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purpurata dan Rimpang Zingiber officinale Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli. Pembimbing 1 : Erna Sulistyowati, Pembimbing 2 : Ike 

Widyaningrum 

 

Pendahuluan: Masyarakat Indonesia telah banyak memanfaatkan tanaman herbal 

termasuk diantaranya rimpang Alpinia purpurata (A. purpurata) dan Zingiber 

officinale (Z. officinale) sebagai antibakteri. Walaupun penggunaan kedua rimpang 

tersebut telah banyak, namun belum ada bukti saintifik terkait hal tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk identifikasi efektifitas antibakteri kombinasi kedua 

rimpang tersebut. 

 

Metode: Penelitian in vitro pada koloni bakteri S. aureus dan E.coli ini 

menggunakan ekstrak metanol dengan metode soklet. Perbandingan (P) A. 

purpurata dan Z. Officinale yaitu P1(25:75), P2(50:50), P3(75:25). Sebelumnya 

perlakuan, uji skrining fitokimia kami lakukan untuk mengetahui metabolit 

sekunder. Selanjutnya uji antibakteri pada S. aureus atau E. coli menggunakan 

metode difusi cakram dan pengukuran zone of inhibition (ZOI). Amoksisilin dan 

asam nalidiksat digunakan sebagai pembanding. Analisa data menggunakan uji one 

way ANOVA dengan taraf signifikansi adalah p < 0,05. 

 

Hasil: Skrining fitokimia rimpang A. purpurata dan Z. officinale menunjukkan 

adanya alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol. Hasil ZOI pada S. aureus pada 

kelompok P1, P2 dan P3 berturut-turut 6,43±0,55, 6,66±1,40 dan  6,60±0,70 mm. 

Sedangkan, hasil ZOI pada E.coli pada kelompok P1, P2 dan P3 berturut-turut 

7,40±0,30 8,26±0,64 dan 7,96±1,00 mm. Amoksisilin dan asam nalidiksat 

menunjukkan hasil ZOI yang lebih besar. Tidak ada perbedaan yang signifikan bila 

dibandingkan antara kombinasi herbal dan berbeda signifikan bila dibandingkan 

dengan amoksisilin. 

 

Kesimpulan: Kombinasi ekstrak metanol A. purpurata dan Z. officinale memiliki 

potensi aktivitas antibakteri baik pada S. aureus maupun E. coli. 

 

Kata kunci: Alpinia purpurata, Zingiber officinale, aktivitas antibakteri 
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SUMMARY 

 

 

Syifaa’ Ogana, Azarine. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Oktober 

2021. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Metanol Rimpang Alpinia 

purpurata dan Rimpang Zingiber officinale Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus 

aureus dan Eschericia coli. Supervisor 1 : Erna Sulistyowati, Supervisor 2 : Ike 

Widyaningrum 

 

Introduction: Indonesian society have been widely using herbal plants including 

Alpinia purpurata (A. purpurata) and Zingiber officinale (Z. officinale) rhizomes 

as an antibacterial. Although people are extensively taking benefit of these 

rhizomes, but saintific proofs are needed to provide enough evidence. This study 

aimed to identify whether these rhizomes possess the antibacterial effectiveness. 

 

Methods: This in vitro study on S. aureus dan E.coli colonies were using 

methanolic extract with soxlet method to evaluate antibacterial activity of 

combination (P) of A. purpurata and Z. officinale rhizomes with the ratios as 

follows P1(25:75), P2(50:50), P3(75:25). Initially, we screened the phytochemical 

secondary metabolites. Then, the antibacterial tests were carried out using disc 

diffusion, by measuring the zone of inhibition (ZOI). Amoxicillin and nalidixic acid 

were used as comparisons. Data were analysis using one way ANOVA test with a 

significance level of p < 0,05. 

 

Results: Phytochemical screening of the rhizomes of A. purpurata and Z. officinale 

showed the presence of alkaloids, flavonoids, tannins and phenols. The results of 

ZOI on S. aureus in groups P1, P2 and P3 were 6.43±0.55, 6.66±1.40 and 6.60±0.70 

mm, respectively. Meanwhile, the results of ZOI on E.coli in groups P1, P2 and P3 

were 7.40±0.30 8.26±0.64 and 7.96±1.00 mm, respectively. Amoxicillin and 

nalidixic acid showed greater ZOI results. There was no significant difference when 

compared between herbal combinations and significantly different when compared 

with amoxicillin. 

 

Conclusion: The combination of A. purpurata and Z. officinale methanol extracts 

provide antibacterial activity against S. aureus and E. coli. 

 

Keywords: Alpinia purpurata, Zingiber officinale, Antibacterial activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Resistensi antibiotik merupakan masalah dalam dunia kesehatan. Masalah 

tersebut muncul akibat penggunaan obat yang tidak bijak sehingga berujung pada 

resistensi terapi antimikroba. Sedangkan dari sisi tenaga kesehatan diduga masih 

belum optimal dalam memberikan informasi mengenai penggunaan obat kepada 

masyarakat. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 (Riskesdas), 35,2% rumah 

tangga menyimpan obat untuk pengobatan sendiri. Berdasarkan 35,2% rumah 

tangga yang memiliki obat, 35,7% menyimpan obat keras dan 27,8% di antaranya 

menyimpan sekitar 86,1% antibiotik tanpa resep. Hal lain yang dapat memicu 

terjadinya resistensi antara lain penyalahgunaan obat (overdosis), efek samping 

obat, dan interaksi atau penyalahgunaan obat., yang masih sering dijumpai pada 

masyarakat. Sehingga di butuhkan inovasi dalam mengatasi hal tersebut. 

Kombinasi herbal sebagai antibakteri adalah alternatif dalam permasalahan ini. 

 Penggunaan tanaman herbal sebagai obat telah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia (Lonita et al., 2019). Salah satunya adalah pemanfaatan 

rimpang Alpinia purpurata (A. purpurata) dan rimpang Zingiber officinale (Z. 

officinale) sebagai antibakteri. Selain murah dan mudah didapatkan, kedua rimpang 

tersebut terbukti memiliki aktivitas antibakteri.  Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya, melaporkan adanya senyawa metabolit sekunder pada 

rimpang A. purpurata yaitu golongan fenolik, flavonoid, alkaloid, triterpenoid, 

steroid dan tanin (Subash K.R, 2013). Ekstrak rimpang Z. officinale memiliki 

senyawa bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba yaitu minyak 
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atsiri, fenol, flavonoid, dan terpenoid (Mursalim dan Jamaluddin, 2019). Didukung 

pada penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa masing masing ekstrak tunggal 

rimpang A. purpurata dan rimpang Z. officinale memiliki zona hambat terhadap 

gram positif dan gram negatif (Puasa et al., 2019; Widiastuti dan Pramestuti, 2018). 

Pemilihan bakteri dalam penelitian ini sebagai model dari perwakilan masing 

masing bakteri yang didasarkan pada perbedaan pada dinding sel. Bakteri gram 

positif S.aureus memiliki struktur dinding sel yang kaku karena terdiri dari 

peptidoglikan yang lebih tebal pada dinding sel. Bakteri gram negatif E. coli 

memiliki struktur dinding sel yang relatif lebih kompleks dan berlapis karena terdiri 

dari lipoprotein, lipopolisakarida, dan peptidoglikan (Jawetz et al., 2016).  

Dalam penelitian ini kedua ekstrak dari rimpang A. purpurata dan Z.officinale 

akan di kombinasikan untuk memperkuat aktivitas antibakteri. Dari penelitian 

(Otieno et al., 2008) menjelaskan bahwa kombinasi ekstrak beberapa tanaman 

memiliki daya hambat antibakteri lebih besar daripada menggunakan ekstrak 

tanaman tunggal. Dari hasil penelitian tersebut, diketahui kombinasi ekstrak 

tanaman selain memiliki bioaktivitas yang lebih tinggi, dapat meningkatkan 

aktifitas antibakteri, juga memiliki aktivitas yang luas terhadap sejumlah besar 

bakteri termasuk beberapa mikroba. 

Pada penelitian sebelumnya dilakukan kombinasi beberapa tanaman herbal dari 

rimpang terbukti memiliki aktivitas antibakteri dilihat dari hasil zona hambat yang 

terbentuk (Maryani et al., 2020). Namun, belum ada penelitian yang 

mengkombinasi rimpang A. purpurata dan rimpang Z.officinale. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu di lakukan penelitian kombinasi ekstrak rimpang A. purpurata 

dan rimpang Z. officinale dengan tujuan membuktikan aktivitas antibakteri dari 
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kombinasi kedua ekstrak dapat menghambat pertumbuhan koloni S. aureus dan E. 

coli. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah, 

1.2.1 Apa saja kandungan senyawa ekstrak metanol pada A. purpurata dan Z. 

officinale? 

1.2.2 Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak metanol pada A. purpurata dan 

Z. officinale terhadap pertumbuhan S. aureus dibandingkan dengan 

amoksisilin? 

1.2.3 Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak metanol pada A. purpurata dan 

Z. officinale terhadap pertumbuhan E. coli dibandingkan dengan asam 

nalidiksat? 

 

 1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

 Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui efektifitas kombinasi herbal 

rimpang A. purpurata dan rimpang Z. officinale sebagai antibakteri. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Pada penelitian ini memiliki tujuan khusus terkait topik yang akan dibahas 

yakni sebagai berikut : 

1. Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak metanol pada A. purpurata dan Z. 

officinale dengan metode soklet terhadap pertumbuhan S. aureus dibandingkan 

dengan amoksisilin. 
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2. Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak metanol pada A. purpurata dan Z. 

officinale dengan metode soklet terhadap pertumbuhan E. coli dibandingkan 

dengan asam nalidiksat. 

3. Mengetahui kandungan senyawa ekstrak metanol pada A. purpurata dan Z. 

officinale. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis berupa dasar ilmiah bahwa 

kombinasi A. purpurata dan Z. officinale memiliki aktivitas antibakteri melalui 

peningkatan zone of inhibition dari koloni S. aureus dan E. coli. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini mampu membuktikan bahwa aktivitas antibakteri dari 

kombinasi ekstrak metanol A. purpurata dan Z. officinale dapat dikembangkan 

sebagai suplemen herbal dalam menghambat pertumbuhan S. aureus dan E. coli.  
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BAB VII 

PENUTUPAN 
7.1 Kesimpulan  

1. Kombinasi ekstrak metanol A. purpurata dan Z. officinale memiliki 

metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin dan fenol. 

2. Hasil ZOI Kombinasi ekstrak metanol jahe merah (Zingiber officinale) dan 

lengkuas merah (Alpinia purpurata) pada dosis 1000 ppm dengan 

perbandingan P1 (25%:75%), P2 (50%:50%), P3 (75%:25%) menunjukkan 

daya hambat yang lebih rendah dibandingkan dengan  asam nalidiksat dan 

amoksisilin. 

3. Kombinasi ekstrak A. purpurata dan Z. officinale memiliki daya hambat 

yang lebih kecil dibandingkan antibiotik 

 

7.2 Saran  

1. Peneliti memilih jenis metode ekstraksi, pengambilan bahan dan identifikasi 

senyawa lainnya untuk mengoptimalkan kandungan senyawa aktif. 

2. Peneliti melakukan penelitian secara in vivo dan in silico untuk mengetahui 

efektifitas antibakteri. 

3. Peneliti memperhatikan prosedur pengambilan foto yang baik dan benar. 

4. Peneliti melakukan uji fraksinasi untuk melihat komposisi dari kandungan 

ekstrak kemudian dikombinasi masing masing ektrak hasil fraksinasi. 

5. Peneliti menggunakan view drugs sebagai pembanding dengan mekanisme 

yang berbeda.  

6. Penelitian selanjutnya mengunakan kombinasi herbal dan ekstrak tinggal 

7. Melakukan pencelupan cakram pada ekstrak lebih lama ± 30 menit. 
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